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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PERAN GURU DALAM SIMBOLISASI PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SEKOLAH DASAR

Imaludin Agus’, Ayu Arfiana?
L2 Mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
email: imal.udin@yahoo.co.id,ayu.arfiana@yahoo.com

Abstrak

Kita ketahui bahwa matematika merupakan ilmu yang bersifat abstrak yang terdiri atas tiga
aspek yaitu fakta, konsep, dan prinsip.Aspek-aspek tersebut membentuk hierarki, dengan simbol
sebagai bahasanya.Simbol tersebut berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mengkomunika-
sikan matematika sehingga lebih mudah dipahami.Akan tetapi, simbol dalam matematika memiliki
jumlah yang cukup banyak serta terdapat irisan antara simbol yang satu dengan simbol yang
lainnya.Kondisi inilah yang diduga menjadi penyebab sulitnya siswa khususnya pada jenjang
sekolah dasar dalam mempelajari dan memahami pelajaran matematika.Pada jenjang tersebut, si-
swa cenderung lebih mudah mempelajari suatu materi yang bersifat konkret dan berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.Berdasarkan hal tersebut, simbol dipandang sebagai hal yang penting da-
lam tercapainya tujuan pembelajaran matematika, sehingga peran guru sangat dibutuhkan dalam
simbolisasi matematika. Guru diharapkan mampu memberikan pemahaman awal terhadap siswa
mengenai simbol matematika serta dapat mengkaitkan simbol-simbol tersebut dengan kehidupan
sehari-hari secara tepat. Dengan demikian, siswaakan lebih mudah memahami materi matematika,
meningkatkan minat belajar, dan dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan matematika dalam kehidupannya.

Kata kunci: Peran Guru, Simbolisasi, Matematika, Sekolah Dasar

Pendahuluan

Ketika berbicara matematika, maka
tiadalah terlepas dari istilah ”simbol”. Simbol
dalam matematika memiliki beberapa fungsi,
yakni sebagai alat komunikasi, pembentuk
konsep baru, penjelas maupun pembentuk
struktur. Simbol-simbol tersebut telah diper-
kenalkan oleh matematikawan sebagai roh
dari matematika. Oleh karenajumlahnya ban-
yak, bentuk yang abstrak, serta kompleksnya
simbol-simbol tersebut, sehingga menyebab-
kan matematika menjadi matapelajaran yang
sulit dipahami oleh siswa.

Menurut pandangan siswa, matema-
tika merupakan pelajaran yang abstrak dan
bermuatan nilai numerik, sehingga mereka
cenderung menghindari, bahkan membenci
pelajaran tersebut. Selain itu, keterkaitan ma-

teri pelajaran matematika dengan keadaan
kontekstual siswa dianggap kurang relevan.
Sehingga menyebabkan terbangunnyamind-
set negatif terhadap matematika dalam benak
mereka.Matematika dipandang sebagai mat-
apelajaran yang hanya berorientasi pada
angka, simbol, dan rumus tanpa menonjolkan
kebermanfaatan serta keterkaitan terhadap
kehidupan siswa sehari-hari.

Kondisi ini diduga menjadi permasala-
han yang sering terjadi disekolah dasar (SD),
khususnya pada jenjang sekolah dasar. Pada
jenjang tersebut, siswa sulit memahami dan
memaknai simbol-simbol matematika. Hal
ini bukan disebabkan oleh materi matematika
yang di dalamnya memuat simbol-simbol,
melainkan pada bagaimana cara atau peran
guru dalam memperkenalkan simbol-simbol
tersebut.
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Berdasarkan perkembangan psikologi
anak yang diungkapkan oleh Piaget bahwa-
siswa SD termasuk dalam tahap operasional
konkret, dimana pada tahap ini siswa lebih
memahami hal-hal konkret dibandingkan
yang abstrak. Berdasarkan tingkat perkem-
bangan tersebut, maka salah satu cara untuk-
memperkenalkan simbol matematika pada
jenjang SD seharusnya berpedoman pada
tingkat kemampuan berpikir siswa sekolah
dasar dan keterkaitan materidengan lingkun-
gan siswa, sehingga mereka dapat memahami
makna dari setiap simbol tersebut serta dapat
mengaplikasikan dalam kesehariannya.

Dalam wupaya menjadikan matematika
sebagai pelajaran yang menyenangkan dan
penuh kebermanfaatan bagi anak-anak, maka
guru haruslah mampu menyandingkan setiap
simbol matematika dengan hal-hal konkret
yang ada disekitar siswa. Hal tersebut men-
jadi salah satu solusi yang tepat untuk me-
narik minat dan pemahaman siswa mengenai
materi matematika.Hal ini sejalan dengan apa
yang diungapkan oleh Cole (Upton, 2012)
bahwa pada dasarnya siswa memiliki potensi
dan kemampuan yang terus berkembang da-
lam belajar, namun sekolah dalam hal ini guru
memiliki pengaruh yang besar bagaimana po-
tensi-potensi tersebut dapat berkembang dan
terwujud.

Melihat pentingnya peran guru dalam
simbolisasi matematika, maka dalam maka-
lah ini akan dibahas tentang bagaimana peran
guru dalam memperkenalkan simbol-simbol
matematika,khususnya pada jenjang sekolah
dasar. Matematika tidak lagi menjadi pelaja-
ran yang sulit dibenak siswa, tetapi matemati-
ka merupakan pelajaran menarik yang syarat
akan makna dan manfaat bagi kehidupan
mereka dimasyarakat.

Gagasan Ilmiah
Matematika Sekolah Dasar

Matematika Murni (Pure Mathematics)
dan Matematika sekolah (Mathematics School)
memiliki paradigma yang berbeda.Matema-
tika murni dibangun atas dasar defenisi, ak-
sioma kemudian membentuk teorema, sedan-
gkan matematika sekolah dibentuk melalui
penggunaan matematika secara konkret.Hal
tersebut diungkapkan Marsigit, IThamé&Nila
(2015) bahwa pembelajaran matematika di
sekolah, baik itu sekolah dasar maupun me-
nengah tidaksebagaiAxiomatic Mathematics.

Oleh karena itu, matematikamurni (Pure Math-
ematics) harus mampu beradaptasi dengan
siswa, dimana proses pembelajaranya dise-
suaikan dengan tingkat kemampuan kognitif-
nya. Dengan demikian diharapkan matema-
tika tidak terkesan horor dibenak siswa, akan
tetapi matematika menjadi hal yang menarik
serta bermanfaat bagi kehidupan mereka.Mar-
sigit (2015) menambahkan bahwa harus ada
perbaikan pendidikan matematika disekolah
dengan mentransformasi dan menemukan
“the kind of mathematics that suitable for young-
er learner”, dimana satu-satunya solusi yang
harus diperkenalkan yaituapa yang kita sebut
dengan “school Mathematics”.

Ebbutt dan Straker(Marsigit, Ilham
& Nila, 2015) menyatakan bahwahakekat
matematika sekolah yaitu, (1) Matematika
adalah kegiatan penelurusuran pola atau
hubungan; (2) Matematika adalah kegiatan
problem solving; (3) Matematika adalah keg-
iatan investigasi; dan (4) Matematika adalah
komunikasi. Hakekat matematika itulah yang
selama ini dipandang sebagai alternatif agar
matematika disekolah tampak lebih ramah
dan menyenangkan bagi diri siswa.

Pada dasarnya, matematika merupakan
ilmu tentang pola dan urutan.Definisi ini me-
nantang pandangan populer masyarakat bah-
wa matematika sebagai ilmu yang didominasi
oleh perhitungan dan tanpa alasan-alasan.
Akan tetapi, sebenarnya matematika adalah
ilmu tentang sesuatu yang memiliki pola ket-
eraturan dan urutan yang logis (Walle, 2008).

Siswa dari tingkat rendah pada jenjang
SD harus diberikan ilmu tentang pola dan
urutan. Sebagai contoh, jika dua bilangan
ganjil dijumlahkan,akan menghasilkan bi-
langan genap. Sementara itu, jika bilangan
ganjil dikalikan dengan bilangan genap,akan
menghasilkan bilangan genap. Contoh terse-
but merupakan salah satu gambaran bahwa
dalam matematika merupakan mata pelajaran
yang berpola.

Menurut Walle (2008), pola tidak hanya
terdapat pada bilangan dan persamaan, tetapi
juga berada dilingkungan sekitar kita. Pola-
pola tersebut diselidiki, diberikan arti, dan
menggunakannya dalam cara yang menarik
sesuai aturan, sehingga sekolah harus mulai
membantu anak dalam proses penyelidikan
pola dan aturan.

Konsep-konsep pada kurikulum matema-
tika SD dapat dibagi menjadi tiga kelompok
besar, yaitu penanaman konsep, pemahaman
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konsep, dan pembinaan keterampilan.Tujuan
akhir dari pembelajaran matematika SD ada-
lah agar siswa terampil dalam menggunakan
berbagai konsep matematika yang telah dia-
jarkan dalam kehidupan mereka sehari-hari
(Heruman, 2013).

Berpijak daribeberapa pandangan terse-
but, maka dapat disimpulkan bahwa matema-
tika sekolah, khususnya jenjang SD diartikan
sebagai suatu proses pembelajaran yang
menitik beratkan pada pemanfaat lingkun-
gan siswa sebagai media pembelajaran yang
konkret.Matematika SD bertujuan menjadi-
kan siswa sebagai solver yang mampu men-
emukan dan membangun pengetahuannya
sendiri, baik berupa pola, simbol, fakta, kon-
sep maupun prinsip.

Karateristik Siswa Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika pada usiaSD harus
dirancang menarik, menyesuaikan dengan perkem-
bangan kognitif yang dimiliki oleh siswa. Siswa
SD masih terikat dengan objek konkret, sehingga
dalam pembelajaran matematika siswa memer-
lukan alat bantu berupa media, dan alat peraga
yang dapat memperjelas apa yang akan disampai-
kan oleh guru (Heruman, 2013). Menurut Piaget
(Yusuf, 2012), pada usia SD merupakan masa be-
rakhirnya berpikir khayal dan mulai berpikir konk-
ret (berkaitan dengan dunia nyata).Pada periode ini
ditandai dengan tiga kemampuan atau kecakapan
baru, yaitu mengklasifikisi, menyusun, atau men-
gasosiasi angka, bilangan atau simbol.Kemam-
puan yang berkaitan dengan perhitungan (angka),
seperti menambah, mengurangi, mengalikan, dan
membagi.

Basset, Jacka & Logan (Hernawati, 2012)
mengemukakan Kkarateristik Siswa SD secara
umum yaitu: a)Memiliki rasa ingin tahu yang kuat
serta memiliki ketertarikan terhadap keadaan ling-
kungan mereka; b)Memiliki rasa ingin bermain
dan bergembira ria; c)Belajar bergaul dan berkel-
ompok dengan teman sebaya; d) Belajar men-
jalankan peran social sesuai dengan jenis kelamin;
e) Mengembangkan keterampilan dasar menulis,
membaca dan berhitung; f) mengembangkan kon-
sep-konsep kehidupan yang perlu dalam kehidu-
pan; g) Mengembangkan nilai-nilai moral; dan
h) mencapai kemandirian pribadi. Selanjutnya,
menurut Allen &Marotz (2010), siswa SD mulai
menyukai tantangan aritmatika, tetapi tidak selalu
memahami hubungan matematika dalam praktis
yang rumit, seperti perkalian dan pembagian.

Untuk mengembangkan tantangan arimatika,

maka tidak terlepas dari istilah “simbol”, dijelaskan
oleh Dahar (2011) bahwa kemampuan menentu-
kan konsep konkret merupakan dasar yang penting
untuk belajar yang lebih kompleks. Banyak penel-
iti menekankanakanpentingnya ‘belajar konkret”
sebagai prasyarat belajar gagasan-gagasan abstrak.
Piaget membuat perbedaan ini sebagai suatu inti
gagasan dalam teorinya mengenai perkembangan
intelektual, dimana perolehan konsep-konsep yang
terdefenisi, meminta siswa untuk dapat menentu-
kan konsep-konsep konkret yang digunakan dalam
defenisi-defenisi tersebut.

Berdasarkan pada pernyataan-pertanyaan
tersebut, maka disimpulkan bahwa dalam proses
pengenalan dan pemahaman simbol matematika
pada siswa SD haruslah didasarkan pada hal-hal
konkret yang ada disekitarnya. Oleh karena itu, un-
tuk mewujudkan tujuan tersebut maka guru harus
mampu memilih dan memanipulasi setiap media
yang ada dilingkungan belajar siswa menjadi alat
visualisasi simbol, fakta, konsep maupun prinsip
dalam matematika.

Simbolisasi Matematika

Ketika mempelajari matematika, maka
akan kita temui ide-ide abstrak yang beri-
si simbol-simbol, sehingga konsep-konsep
matematika harus dipahami dahulu sebelum
memanipulasi simbol-simbol itu (Susanto,
2013). Simbol menurut Skemp(1971) memi-
liki fungsi yang sangat penting, antara lain: 1)
Alat Komunikasi; 2) Mencatat pengetahuan;
3) Membentuk konsep baru; 4) Membuat
pengklasifikasian yang mudah dimengerti; 5)
Memberikan penjelasan-penjelasan; 6) Mem-
buat sesuatu yang dipikirkan menjadi mung-
kin; 7) Membantu menunjukkan struktur; 8)
Membangkitkan informasi dan pengertian;
dan 9) Kegiatan mental kreatif. Dari berbagai
fungsi simbol tersebut, mempunyai keterika-
tan atau hubungan satu sama lain.

Simbol merupakan metode yang sangat
baik untuk menyajikan ide-ide dan hubungan
dalam matematika. Simbol berdampingan
dengan alat peraga (seperti bagan atau grafik)
harus dipahami oleh siswa sebagai cara untuk
mengkomunikasikan ide-ide dalam matema-
tika kepada orang lain yang berfungsi sebagai
media pembelajaran yang sangat berguna.

Simbol dalam matematika terbagi menja-
di dua yaitu simbol verbal dan simbol visual
(Skamp, 1971).Simbol verbal diartikan sebagai
kata yang diucapkan dan kata yang dituliskan,
sedangkan simbol visual merupakan simbol

446



Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

yang dapat dilihat.Pada dasarnya,simbol vi-
sual lebih dipahami dibandingkan dengan
simbol verbal. Hal tersebut berpedoman dari
teori perkembangan kognitif siswa usia SD,
dimana mereke cenderung menyenangi hal-
hal konkret dibandingkan sesuatu yang si-
fatnya abstrak, sehingga simbol visual lebih
mudah dipahami.

Mary, Nancy, Gary & Jean (2007) men-
gungkapkan bahwa sebelum siswa diperke-
nalkan dengan konsep dan simbol, mereka
harus mampu memahami perbedaan secara
visual dari konsep atau simbol tersebut. Pros-
es dalam pengenalan konsep maupun simbol
didasarkan pada keadaan konkret, dimana
pengalaman konkret (concrete experience) men-
jadi jembatan yang membantu siswa dalam
mengenal dan memodelkan simbo-simbol
matematika.

Pada proses memperkenalkan serta me-
nanamkan fungsi dan bentuk simbol terhadap
siswa,terdapat salah satu cara terbaik yang
disarankan oleh Captenter, Franke, & Levi
(walle, 2008)yaitu dengan memberikan be-
berapa contoh dan bukan contoh terkait sim-
bol tersebut, sehingga melalui proses tersebut
siswa dapat menemukan dan mengkonstruksi
secara mandiri tentang simbol itu. Salah satu
contoh yang diberikan yaitu mengenai peng-
gunaan simbol “=", dimana sejak tahun 1975
merupakan salah satu simbol yang kurang
dipahami oleh siswa. Permasalahan ini tim-
bul diakibatkan oleh kurangnya pemahaman
siswa secara konkret mengenai penggunaan
simbol “sama dengan”.

Contoh kasus:

Pada soal berikut, bilangan apa yang sehar-
usnya ada di dalam kotak ?
8+4=0+5

Jika melihat jenis soal semacam itu, maka
sudah barang tentu bukanlah perkara susah
bagi kita, akan tetapi bagi anak usia SD soal
tersebut merupakan soal yang membingung-
kan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Falkner, Levi & Carpeat
(Walle,2008) yang menyebutkan bahwa dari
145 siswa yang menjadi subjek penelitian,
tidak ada satu pun yang menjawab dengan
jawaban 7.Kisaran jawaban mereka hanyalah
pada angka 12 dan 17.Kesalahahan ini muncul
akibat siswa memahami bahwa simbol “sama
dengan”( = ) merupakan output dari sebuah
soal, sama seperti fungsinya pada sebuah ka-
lkulator, dimana bagian kiri dari simbol “="
merupakan soal dan bagian kanan dari sim-

bol “=" merupakan jawaban.

Kasus lain yang sering terjadi dalam sim-
bolisasi matematika yaitu ketika siswa diberi-
kan soal tentang operasi penjumlah, pengu-
rangan, pembagian maupun perkalian. Tidak
sedikit mengunakan simbol-simbol yang
masih abstrak menurut siswa SD.Contoh ka-
sus berikut dikutip dari Mueller (1968).

Misalkan:
Tentukan nilai x pada soal berikut:
6-x=2

Penggunaan xdapat menjadikan siswa
sulit memahami isi jawaban, sebab menurut
pandangan mereka bahwa bagaimana bisa
suatu huruf alfabet dapat berubah menjadi
nilai numerik.Akan berbeda jikalau xdalam
soal tersebut dimodifikasi menjadi kotak atau
bentuk lainnya sehingga terlihat lebih konk-
ret dipandangan mereka seperti contoh kasus
yang telah dijelasan sebelumnya.

Senada dengan yang diungkapkan oleh
Education Committee of the EMS bahwa un-
tuk mengenalkan pengunaan simbol-simbol
matematika harus didasarkan pada contoh
konkret yang melibatkan siswa dalam pros-
es observasi dan verifikasi mengenai contoh
tersebut. Contoh:

3x2=6

Akan lebih mudah jika soal tersebut
diberikan ilustrasi secara visual, seperti gam-
bar berikut ini:

CIIICIPICLY

Dari gambar tersebut dapat dilihat bah-
wa ada 3 bagian yang berisi masing-masing
dua benda yang sama, sehingga akan terben-
tuk suatu pola yakni 3 x 2 = 6.

Berpijak dari apa yang telah dipaparkan
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa da-
lam simbolisasi matematika untuk siswa SD
harus memberikan pemahaman kepada siswa
secara konkret terkait penggunaan simbol.
Selain itu, pada tahap matematika siswa, sim-
bol dimulai dari bentuk yang konkret seperti
kotak, lingkaran, atau lainnya. Setelah siswa
mengerti, barulah beralih pada simbol lain
seperti huruf alphabet “n”. Kemudian simbol
“x” diperkenalkan pada jenjang selanjutnya.

Peran Guru dalam Simbolisasi Matematika

Pada proses pembelajaran matemati-
ka, baik guru maupun siswa bersama-sama
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menjadi pelaku terlaksananya tujuan pem-
belajaran (Susanto, 2013). Dalam lembaga
persekolahan, tugas utama guru adalah men-
didik dan mengajar.Untuk melaksanakan tu-
gas tersebut dengan baik, maka diperlukan
kualifikasi tertentu yang harus dimiliki guru.
Guru harus memiliki kompetensi dalam ilmu
pengetahuan, kredibilitas moral, dedikasi,
dalam menjalankan tugas, kematangan jiwa,
dan memiliki keterampilan teknis mengajar
dalam serta mampu membangkitkan etos dan
motivasi siswa dalam belajar dan meraih kes-
uksesan (Marno & Idris, 2012).

Depdiknas (2004) menjelaskan bahwa
Guru harus mampu mempersiapkan siswa
agar sanggup menghadapi perubahan keadaan
dalam kehidupan melalui latihan bertindak
atas dasar yang logis, rasional, kritis, cermat,
jujur dan efektif. Oleh karena itu, kemampuan
guru dalam memanipulasi proses pembelaja-
ran matematika merupakan hal yang penting
demi tewujudnya tujuan pembelajaran.

Salah satu persoalan yang sering terjadi
dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada jenjang SD adalah bagaimanacara guru
mengenalkan simbol, konsep, maupun prin-
sip matematika. Terkait dengan permasala-
han tersebut, maka guru harus mampu men-
ciptkan suatu terobosan dalam pembelajaran
matematika dengan memperhatikan tingkat
perkembangan siswa tersebut.Berpedoman
pada teori perkembangan Piaget bahwa siswa
SD termasuk pada tahap operasional konkret,
sehingga proses dalam pemahaman simbol
matematika haruslah dikomparasi dengan
hal-hal konkret disekitar mereka.

Salah satu peran guru dalam pembelaja-
ran matematika SD berdasarkan dari pendapat
Skemp (1971) bahwa guru harus memperke-
nalan simbol dan konsep matematika secara
bertahap, dimana siswa diberikan beberapa
bentuk dari simbol-simbol tersebut, diidenti-
fikasi perbedaan masing-masing simbol serta
menemukan karateristik simbol yang hendak
diperkenalkan. Sebagai contoh:

Tahap 1: 3+o0 =7
Tahap2: 3+A =7
Tahap3: 3+n =7
Tahap4: 3+x =7

Tahap 1 diperkenal pada siswa SD ting-
kat rendah, dimana siswa diarahkan untuk
mencari hasil dari perhitungan tersebut dan
menulisannya di dalam simbol “0”.Selanjut-
nya tahap 2 dilakukan ketika siswa sudah me-

mahami maksud dari bentuk benda (dalam
hal ini “0”). Simbol [diganti dengan huruf
alfabet, misalnya A, B, C, dan lainnya.Setelah
siswa memahami konsep tersebut, dengan
mencari bilangan yang sesuai untuk menggan-
tikan posisi huruf alfabet tersebut. Kemudian
pada jenjang yang lebih tinggi, siswa diperke-
nalkan dengan tahap 3 yaitu simbol “n”, dan
akhirnya pada tahap 4 siswa tak bingung lagi
ketika diberikan soal dengan simbol “x”.

Selain itu, berpijak dari pendapat Capten-
ter, Franke, & Levi (2003), guru harus mampu
memberikan beberapa contoh dan bukan con-
toh terkait manfaat atau bentuk suatu simbol.
Sebagai contoh, untuk mengenalkan simbol
segitiga maka siswa diberikan berbagai con-
toh bentuk segitiga dan contoh dari bentuk
bukan segitiga, sehingga melalui proses terse-
but mereka akan dengan mudah memahami
simbol segitiga tersebut.Pemberian contoh-
contoh tersebut untuk menghindari pembe-
lajaran matematika SD yang diawali dengan
penjelasan definisi. Hal ini dikarenakan da-
lam pembelajaran siswa SD lebih mudah me-
mahami dengan pemberian contoh konkret,
bukan define yang justru sulit dipahami oleh
siswa.

Guru juga berperan dalam memperke-
nalkan simbol-simbol matematika dengan
membentuk pola-pola berulang, hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Walle (2008).
Dalam hal ini guru menampilkan setiap sim-
bol secara berulang-ulang dengan proporsi
yang berbeda-beda. Dengan demikian, mela-
luiproses ini siswa dapat mengkonstruksi
sendiri pemahamannya terkait dengan simbol
itu.Berikut ini adalah contoh pola-pola beru-
lang:

I ="
EEN=AN
— A
Alee®os ®0

Dloh-hiok peie

Teuh gigt
|I=]=—{==}
Parnngl atuu bulak - 3 warne
mla |
Sumber Gambar: Walle (2008)

Pada gambar tersebut dapat dilihat bah-
wa untuk memperkenalkan bentuk-bentuk
bangun datar pada siswa dapat dilakukan
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dengan menampilkan pola bangun tersebut
secara berulang-ulang. Selain itu, melalui cara
ini juga guru dapat memodifikasinya dengan
mencocokkan bentuk tersebut dengan ciri
khas masing-masing, sehingga simbol terse-
but dapat dipahami.

Melalui beberapa cara dalam menjelasan
simbolisasi matematika tersebut, guru sebagai
pemeran kunci dalam melaksanakan pembe-
lajaran harus memiliki kemampuan memodi-
fikasi pembelajaran sehingga lebih dipahami
oleh siswa. Proses pengenalan dan pemaha-
man simbol matematika dapat dilakukan
dengan menggunakan media konkret yang
dilakukan melalui proses memberikan con-
toh dan bukan contoh, memberikan pola-pola
berulang, dan mencocokkan sesuai karateris-
tik simbol yang dimaksud.

Penutup

Berkaitan dengan Kkarakteristik siswa SD,
pembelajaran matematika SD cenderung pada
pembelajaran yang konkret yang dikaitkan den-
gan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga den-
gan cara kontekstual tersebut, siswa mampu
menemukan,mengkonstruksi serta memaknai apa
yang diketahuinya.

Untuk mewujudkan hal tersebut, guru mem-
punyai peran yang penting dalam proses pembe-
lajaran matematika. Guru harus mampu mencipta-
kan inovasi pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan siswa sebagai salah satu sumber bela-
jar. Dalam simbolisasi matematika SD, guru
memberikan pemahaman kepada siswa se-
cara konkret terkait makna dan fungsi dalam
penamaan simbol. Kegiatan ini dapat dimodi-
fikasi oleh guru melalui:memberikan contoh dan
bukan contoh dari suatu simbol, memberikan pola-
pola berulang, dan mencocokkan sesuai karakteris-
tik simbol yang dimaksud.
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